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ABSTRAK
Latar Belakang: Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang VK Bersalin
RSUD Ulin Banjarmasin melalui register obstetri dan ginekologi tahun 2012  diperoleh
data jumlah persalinan  dengan Sectio caesarea sebanyak 823 orang  (27,92%) dari
total 2.972 persalinan, tahun 2013 diperoleh data jumlah persalinan Sectio Caesarea
sebanyak 852 orang (28,8%) dari total persalinan 2.957 persalinan, sedangkan tahun
2014 diperoleh data persalinan dengan sectio caesarea sebanyak 885 orang (30%) dari
total 2.947 persalinan.
Tujuan : Mengetahui Karakteristik kejadian sectio cesarea atas indikasi medis di ruang
VK Bersalin RSUD Ulin Banjarmasin.
Metode Penelitian: Pada penelitian menggunakan metode Deskriptif. Sumber data
adalah data sekunder yaitu pada buku register persalinan Tahun 2014. Populasi dan
sampel penelitian adalah semua ibu bersalin dengan sectio caesarea atas indikasi
medis pada bulan Juli sampai Desember Tahun 2014 yaitu sebanyak 265 orang.
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian sectio caesarea banyak terjadi pada umur 20 - 35
tahun sebanyak 199 orang (75,1%), multipara sebanyak 145 orang (54,7%), dengan
tingkat pendidikan SD sebanyak 95 orang (35,9%), atas indikasi medis pada ibu seperti
Pre-eklamsi Berat sebanyak 103 orang (57,9%), atas indikasi medis pada bayi seperti
indikasi Let-Su sebanyak 46 orang (52,9%),
Kesimpulan: Sectio Caesarea sebagian besar terjadi pada umur   20 - 35 tahun pada
Paritas multipara (2 - 4) dengan tingkat pendidikan rendah (SD). Sectio Caesarea atas
indikasi medis pada ibu yang terbanyak adalah Pre eklamsi Berat dan indikasi medis
pada bayi adalah Letak Sungsang.
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